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  ABSTRAK 
 

Asep Aminudin, “Batas Usia Pernikahan Ditinjau Maqāṣid al-Syarī’ah (Kajian atas 

Pertimbangan Para Pihak Yang Mengusulkan Dinaikkan Batas Minimal Usia Nikah 

di Indonesia)” 
 

       Tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

(sakinah, mawaddah dan rahmah). Untuk mencapai tujuan tersebut bisa diwujudkan 

dengan memperhatikan beberapa aspek. Diantaranya aspek usia awal ketika akan 

menikah. Dalam al-Quran  dan al-hadits tidak ada yang membahas secara langsung 

tentang usia pernikahan. Hal ini melahirkan beberapa pandangan dalam menyikapi 

batas minimal usia menikah.  

       Tujuan dari penelitian ini: Pertama, untuk mengetahui pertimbangan para fuqaha 

dalam menentukan batas minimal usia nikah dan batas usia dewasa; Kedua, untuk 

mengetahui ketentuan hukum batasan minimal usia pernikahan menurut Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan; Ketiga, Untuk mengetahui 

pertimbangan BKKBN dalam mendorong program Pendewasaan Usia Perkawinan; 

Keempat, Untuk mengetahui batasan usia pernikahan ditinjau dari perspektif maqāṣid 

al-syarī’ah. 

       Secara umum metode penelitian yang digunakan adalah penelitian normatif yaitu 

penelitian yang diarahkan dan difokuskan terhadap penelitian bahan-bahan pustaka 

dan menggunakan jenis data kualitatif.  Data-data tersebut adalah buku-buku yang 

berkaitan dengan batasan usia perkawinan dan regulasi perkawinan di Indonesia. 

Menggunakan teknik penelitian dengan cara; merumuskan masalah, menetapkan 

tujuan, menentukan data, mengumpulkan data, memilih dan memilah data, 

mengelompokkan data, mengolah data, mengkaji data, analisis data, dan kesimpulan. 

       Kesimpulan dari penelitian ini pertama, pertimbangan para fuqaha dalam 

menentukan usia nikah dan usia dewasa bisa dilihat dari ihtilam, rusydan, tanda-tanda 

fisik dan umur. Kedua, ketentuan hukum batasan minimal usia pernikahan dalam 

Undang-Undang Nomor 1Tahun 1974 tentang Perkawinan didasarkan pada, 

mayoritas umat Islam Indonesia menganut madzhab Syafi`i, maraknya perkawinan di 

bawah umur dan adanya tuntutan dari kaum wanita Indonesia yang menginginkan 

adanya perlindungan hukum dalam masalah usia menikah. Ketiga, Pertimbangan 

BKKBN melalui program Pendewasaan Usia Perkawinan menentukan usia 

perkawinan 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki sebab pada usia 

tersebut kedua pasangan sudah dianggap siap dari segi kesehatan maupun 

perkembangan emosional. Keempat, batasan usia pernikahan dalam perspektif 

maqāṣid al-syarī’ah adalah 20 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki, 

sebab pada usia tersebut dianggap telah mampu merealisasikan tujuan pernikahan 

(maqāṣid al-syarī’ah) seperti; menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah, menjaga garis keturunan, menjaga pola hubungan keluarga, menjaga agama, 

dan dipandang siap dalam hal aspek ekonomi, sosial, medis, dan psikologis 
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iv 

 

ABSTRACT 

 

Asep Aminudin,"Marriage Age Limits are Reviewed by Maqāṣid al-Syarī`ah (Study 

of Considerations of Parties Proposing Increased Minimum Age of Marriage in 

Indonesia)” 

 

       The purpose of marriage is to form a happy and eternal family (sakinah, 

mawaddah and rahmah). To achieve these goals can be realized by paying attention 

to several aspects. Among them are aspects of early age when going to get married. In 

the Koran and al-hadith no one discusses directly about the age of marriage. This 

gave birth to several views in addressing the minimum age of marriage. 

       The purpose of this study: First, to find out the considerations of the jurists in 

determining the minimum age of marriage and adult age limit; Second, to find out the 

legal provisions for the minimum age of marriage according to Law Number 1 of 

1974 concerning Marriage; Third, to find out BKKBN's considerations in 

encouraging the Marriage Age Maturation program; Fourth, to find out the age limit 

of marriage from the perspective of maqāṣid al-syarī`ah. 

       In general the research method used is normative research namely research 

directed and focused on researching library materials and using qualitative data types. 

These data are books relating to the marriage age and marriage regulations in 

Indonesia. Using research techniques in a way; formulate problems, set goals, 

determine data, collect data, select and sort data, group data, process data, review 

data, analyze data, and conclusions. 

       The conclusion of this study is first, the consideration of the jurists in 

determining the age of marriage and adulthood can be seen from ihtilam, rusydan, 

physical signs and age. Second, the legal provisions on the minimum age of marriage 

in Law No. 1 of 1974 concerning Marriage are based on, the majority of Indonesian 

Muslims adhere to the Shafi'i school, the rise of underage marriages and the demands 

of Indonesian women who want legal protection in terms of age. married. Third, 

BKKBN's consideration through the Marriage Age Maturing program determines the 

age of 21 years of marriage for women and 25 years for men because at that age both 

partners are considered ready in terms of health and emotional development. Fourth, 

the limitation of the age of marriage in the maqāṣid al-syarī`ah perspective is 20 

years for women and 25 years for men, because at that age it is considered to have 

been able to realize the purpose of marriage (maqāṣid al-syarī`ah) such as; creating a 

family that is confident that mawaddah and rahmah, guarding the lineage, 

maintaining the pattern of family relationships, maintaining religion, and is seen as 

ready in terms of economic, social, medical, and psychological aspects. 
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 لمهخصا

انتي تقترذ سٌادة الحذ الأدَى )دراست اػتباراث الأطزاف انقٌٍد ػهى سٍ انشًاج ٌتى يزاخؼتيا يٍ قبم يقاصذ انشزٌؼت: اسٍف ايين انذٌٍ

 نسٍ انشًاج في إَذًٍَسٍا(

   

انغزض يٍ انشًاج ىٌ تكٌٌٍ أسزة سؼٍذة ًأسنٍت )انسكٍنت ، المٌدة ، انزحمت(. نتحقٍق ىذه الأىذاف يمكٍ تحقٍقيا ػٍ طزٌق الاَتباه      

لحذٌث لا أحذ ٌناقش يباشزة حٌل سٍ انشًاج. ىذا يٍ بٍنيا خٌاَب يٍ سٍ يبكزة ػنذ انشًاج. في انقزآٌ انكزٌى ًا إلى ػذة خٌاَب.

 أػطى انؼذٌذ يٍ ًخياث اننظز في يؼالجت الحذ الأدَى نسٍ انشًاج.

أًلًا ، يؼزفت اػتباراث انفقياء في تحذٌذ الحذ الأدَى نسٍ انشًاج ًػًز انبانغين ؛ ثاٍَاً ، يؼزفت الأحكاو  انغزض يٍ ىذه انذراست:       

في تشدٍغ بزَايح  BKKBNبشأٌ انشًاج ؛ ثانثًا ، يؼزفت اػتباراث  1791نسنت  1َى نسٍ انشًاج ًفقاً نهقاٌٌَ رقى انقاٌٍََت نهحذ الأد

 َضح َضح انشًاج ؛ انزابغ، لمؼزفت الحذ الأدَى نسٍ انشًاج ، ٌتى اننظز إنٍو يٍ ينظٌر يقاصذ انشزٌؼت.

ىٌ انبحث المٌخو ًالمزكّش ػهى انبحث في المٌاد المكتبٍت ًاستخذاو بشكم ػاو ، فإٌ طزٌقت انبحث المستخذيت ىً انبحث المؼٍاري ً

؛ أٌَاع انبٍاَاث اننٌػٍت. ىذه انبٍاَاث ىً انكتب المتؼهقت بسٍ انشًاج ًأَظًت انشًاج في إَذًٍَسٍا. استخذاو تقنٍاث انبحث بطزٌقت يا 

ًفزس انبٍاَاث ًبٍاَاث المجًٌػت ًبٍاَاث انؼًهٍاث ًيزاخؼت  صٍاغت المشكلاث ًتحذٌذ الأىذاف ًتحذٌذ انبٍاَاث ًجمغ انبٍاَاث ًتحذٌذ

 انبٍاَاث ًتحهٍم انبٍاَاث ًالاستنتاخاث.

،  ihtilam ، rusydanاختتاو ىذه انذراست ىٌ الأًل يمكٍ اننظز في دراست انفقياء في تحذٌذ سٍ انشًاج ًانبهٌؽ يٍ        

بشأٌ انشًاج ػهى أساص ،  1791نسنت  1ثاٍَا، الأحكاو انقاٌٍََت نهحذ الأدَى نسٍ انشًاج في انقاٌٌَ رقى  ًانؼلاياث انبذٍَت ًانؼًز.

غانبٍت المسهًين الاَذًٍَسٍين ٌهتشيٌٌ بالمذرست انشافؼٍت ، صؼٌد سًاج انقاصزٌٍ ًىناك طهباث يٍ اننساء الإَذًٍَسٍاث انهٌاتً ٌزغبن 

سنت سًاج المزأة ً  11تحذٌذ سٍ  يٍ خلال بزَايح َضح سٍ انشًاج BKKBNثانثا، اننظز في  نشًاج.بالحًاٌت انقاٌٍََت في يسائم سٍ ا

سنت نهزخال لأَو في ىذا انؼًز ٌؼتبر كلا انشزٌكين خاىشٌٍ يٍ حٍث انصحت ًاننًٌ انؼاطفً. انزابغ، الحذ انؼًزي نهشًاج يٍ ينظٌر  12

ج )يقاصذ انشزٌؼت( سنت نهزخال ، لأَو في ىذه انسٍ ، ٌُؼتبر أَو تمكٍ يٍ تحقٍق ىذف انشًا 12سنت نهنساء ً  12يقاصذ انشزٌؼت ىٌ 

يثم. خهق أسزة سؼٍذة يٌدة ًرحمت ، حماٌت سلالاث انذو ، ًالحفاظ ػهى أنماط انؼلاقاث الأسزٌت ، ًالحفاظ ػهى انذٌٍ ، ًٌؼتبر خاىشا 

 يٍ حٍث الجٌاَب الاقتصادٌت ًالاختًاػٍت ًانطبٍت ًاننفسٍت.

 ٌؼتانشًاج ، الحذ الأدَى نهسٍ ، يقاصذ انشز  :انكهًاث المفتاحٍت 
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